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Abstract. This study discusses the role of counseling guidance (BK) teachers in the implementation of the
Independent Curriculum developed by the Ministry of Education, Culture, Research and Technology
(Kemendikbudristek) as an effort to restore learning due to the pandemic. The Independent Curriculum was
introduced as an additional option for education units in learning recovery during the period 2022-2024, with a
policy evaluation to be conducted in 2024. One of the main objectives of this curriculum development is to shape
students with a Pancasilais profile, in line with national education goals. In this context, counseling teachers have
a crucial role as agents of change, prevention, counselors, consultants, coordinators, assessors, and career
developers. This research is a literature study that focuses on the importance of the role of counseling teachers in
supporting the implementation of the Independent Curriculum to achieve student profiles based on Pancasila
values. The results show that optimizing the role of counseling teachers is needed in the successful
implementation of this curriculum towards the formation of a Pancasilais generation.
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Abstrak. Penelitian ini membahas peran guru bimbingan konseling (BK) dalam implementasi Kurikulum
Mandiri yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) sebagai upaya pemulihan pembelajaran akibat pandemi. Kurikulum Mandiri
diperkenalkan sebagai opsi tambahan bagi satuan pendidikan dalam pemulihan pembelajaran selama periode
2022-2024, dengan evaluasi kebijakan yang akan dilakukan pada tahun 2024. Salah satu tujuan utama dari
pengembangan kurikulum ini adalah membentuk siswa dengan profil yang Pancasilais, sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional. Dalam konteks ini, guru BK memiliki peran krusial sebagai agen perubahan, pencegahan,
konselor, konsultan, koordinator, penilai, dan pengembang karir. Penelitian ini merupakan studi kepustakaan
yang berfokus pada pentingnya peran guru BK dalam mendukung implementasi Kurikulum Mandiri untuk
mencapai profil siswa yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi
peran guru BK sangat diperlukan dalam keberhasilan implementasi kurikulum ini menuju terbentuknya generasi
yang Pancasilais.

Kata Kunci: Kurikulum Mandiri, Peran Guru BK, Profil Siswa Pancasila

1. PENDAHULUAN
Kurikulum Merdeka dirancang sebagai respons terhadap kebutuhan akan
fleksibilitas dan inovasi dalam sistem pendidikan di Indonesia, khususnya setelah disrupsi
yang diakibatkan oleh pandemi COVID-19 (Al-Amri et al., 2024; Bahroni & Zulkarnain,
2024; Hidayati et al., 2024). Kurikulum ini bertujuan untuk memberikan keleluasaan bagi
satuan pendidikan dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan kondisi lokal (Safitri et al., 2024; Suryati et al., 2024).
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Pendekatan ini berfokus pada pengembangan kompetensi, kreativitas, dan karakter siswa,
dengan menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning).

Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran yang lebih fleksibel (Rosa et al.,
2024; Saragih & Marpaung, 2024; Taqwim & Huda, 2024), di mana sekolah diberikan
kebebasan dalam memilih materi yang relevan, mengatur waktu pembelajaran sesuai
kebutuhan siswa, serta memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Ini
bertujuan untuk menghasilkan Profil Pelajar Pancasila, yang mencerminkan generasi
pelajar Indonesia yang berakhlak, berbudaya, kreatif, mandiri, dan mampu berpikir kritis.

Pemulihan pembelajaran tahun 2022 s.d. 2024, Kemendikburistek mengeluarkan
kebijakan bahwa sekolah yang belum siap untuk menggunakan Kurikulum Merdeka masih
dapat menggunakan Kurikulum 2013 sebagai dasar pengelolaan pembelajaran, begitu juga
Kurikulum Darurat yang merupakan modifikasi dari Kurikulum 2013 masih dapat
digunakan oleh satuan pendidikan tersebut. Kurikulum Merdeka sebagai opsi bagi semua
satuan pendidikan yang di dalam proses pendataan merupakan satuan pendidikan yang
siap melaksanakan Kurikulum Merdeka.

Tahun 2024 menjadi penentuan kebijakan kurikulum nasional berdasarkan
evaluasi terhadap kurikulum pada masa pemulihan pembelajaran. Evaluasi ini menjadi
acuan Kemendikburistek dalam mengambil kebijakan lanjutan pasca pemulihan
pembelajaran. (Sherly & Dharma, 2020). Pendidikan mempunyai tujuan untuk mencetak
generasi yang cerdas dan memeiliki karakter yang berbudi. Tidak hanya itu Pendidikan
juga mendorong perubahan menuju hal yang lebih baik dari generasi ke generasi. Melalui
Pendidikan diharap-kan dapat melahirkan hal hal yang inovatif kreatif serta menvetak
generasi yang mampu membawa perubahan. Melalui Pendidikan dan perubahan kerikulum
diharapkan nantinya akan tercipta profil pelajar Pancasila.

Salah satu yang menjadi tujuan dari Pendidikan di Indonesia, yaitu terbentuknya
generasi yang mempunyai profil pelajar Pancasila. Hal tersebut dapat diimbangi dengan
peran guru bimbingan konseling yang sangat penting di era kurikulum merdeka. Guru
bimbingan konseling dapat mengoptimalkan perannya sebagai agen perubahan,sebagai
agen pencegahan,sebagai konselor/terapis, sebagai konsultan, sebagai koordinator, sebagai
asesor dan sebagai pengembang karir. Menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi peneliti
untuk kemudian menguraikan seberapa pentingkah peran guru bimbingan konseling yang
sangat penting di era kurikulum merdeka . Guru bimbingan konseling dapat
mengoptimalkan perannya sebagai agen perubahan,sebagai agen pencegahan,sebagai
konselor/ terapis, sebagai konsultan, sebagai koordinator, sebagai
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asesor dan sebagai pengembang karir. Menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi peneliti
untuk kemudian menguraikan seberapa pentingkah peran guru bimbingan konseling dalam

implementasi kurikulum merdeka dan pencapaian profil pelajar Pancasila.

. METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (library research) yang

bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber tertulis yang
relevan (Gustriani & Kholis, 2024; Padly, 2024). Metode ini memungkinkan peneliti untuk
memperoleh wawasan yang mendalam dan komprehensif tentang topik yang diteliti
(Faihah & Sulisworo, 2024). Berbagai jenis sumber yang digunakan dalam penelitian
pustaka mencakup buku, majalah, dokumen, jurnal, catatan, dan kisah sejarah (Dinata et
al., 2024; Sudarto, 2024). Semua sumber ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
penting dalam membangun landasan teori yang kuat bagi penelitian lebih lanjut. Penelitian
pustaka adalah langkah awal yang esensial untuk memperoleh data yang akan menjadi
dasar teoretis bagi penelitian yang lebih lanjut. Dengan menggunakan pendekatan ini,
peneliti dapat mengidentifikasi berbagai teori, konsep, dan penelitian sebelumnya yang
relevan dengan topik yang sedang dikaji. Hal ini sangat penting dalam membangun
kerangka pemikiran dan menyusun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian. Melalui
penelitian pustaka ini, diharapkan peneliti dapat memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai topik yang diteliti, serta membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut yang dapat

memberikan sumbangsih nyata bagi kemajuan pendidikan di Indonesia.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Guru Bimbingan Konseling

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran krusial dalam membantu
siswa mencapai perkembangan optimal, mandiri, dan bahagia. Dengan kurikulum
Merdeka yang kini diterapkan di banyak sekolah, peran guru BK harus disesuaikan dengan
kebutuhan pendidikan yang lebih dinamis dan inklusif. Dalam konteks ini, guru BK tidak
hanya berfungsi sebagai konselor yang mendengarkan dan memberikan nasihat, tetapi juga
sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam mencapai tujuan pendidikan secara
menyeluruh, meliputi aspek pribadi, sosial, akademik, dan karier.
Pelayanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Di tingkat SMA, pelayanan bimbingan dan konseling dilakukan oleh guru BK
untuk mendukung siswa dalam mencapai tujuan pendidikan nasional dan perkembangan
diri yang seimbang. Ini melibatkan kolaborasi antara guru BK, guru mata pelajaran,
pimpinan sekolah, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan siswa secara holistik. Dalam menjalankan tugasnya, guru BK melakukan

berbagai pelayanan bimbingan secara individu maupun kelompok, membantu siswa
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mengatasi kelemahan, dan memfasilitasi pengembangan potensi mereka.

Pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah harus direncanakan
dengan baik berdasarkan analisis kebutuhan siswa. Selain itu, pengorganisasian program
juga harus melibatkan sumber daya manusia yang tepat, sarana yang memadai, dan
kerjasama yang baik dengan orang tua serta masyarakat. Evaluasi program juga penting

untuk menilai keberhasilan pencapaian tujuan pelayanan bimbingan yang telah ditetapkan.
Para guru BK harus bekerja sama dengan semua pihak terkait untuk memastikan program
berjalan efektif dan efisien.

Pelayanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Penggerak

Di sekolah penggerak, bimbingan dan konseling berorientasi pada potensi optimal
setiap siswa. Dalam kurikulum baru, guru BK berkolaborasi dengan tim kurikulum untuk
mendampingi siswa dalam memahami kurikulum yang diterapkan. Pembelajaran
dirancang untuk mencakup kompetensi kognitif dan non-kognitif, mengedepankan
pengembangan karakter serta kemampuan adaptasi siswa dalam menghadapi tantangan
kehidupan.

Struktur kurikulum yang diterapkan meliputi kegiatan pembelajaran reguler dan
proyek lintas mata pelajaran yang berkontribusi pada penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Di fase E (kelas 10), siswa belajar dalam kelompok mata pelajaran dasar, sedangkan di
fase F (kelas 11 dan 12), mereka memilih mata pelajaran sesuai minat dan bakat yang
mendukung rencana pendidikan dan karir mereka di masa depan.

Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan bertujuan memberikan kebebasan bagi sekolah, guru, dan siswa untuk
berinovasi dalam pembelajaran. Dalam implementasinya, kurikulum ini memberikan
keleluasaan kepada satuan pendidikan untuk menyesuaikan metode dan materi pengajaran,
yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Dukungan untuk implementasi kurikulum ini datang melalui berbagai program,
termasuk Sekolah Penggerak, yang memberikan pelatihan dan sumber daya bagi guru
untuk menjalankan kurikulum dengan baik. Melalui pendekatan bertahap, pemerintah
memfasilitasi kesiapan sekolah dalam mengadopsi kurikulum ini, dengan memberikan

asesmen dan pelatihan yang diperlukan.
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Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila adalah gambaran tentang kompetensi yang diharapkan
dari siswa Indonesia. Profil ini mencakup enam dimensi kunci yang saling terkait, yakni:
beriman dan bertakwa, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis,
dan kreatif. Dimensi-dimensi ini mencerminkan bahwa pendidikan di Indonesia tidak
hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter dan perilaku
yang sesuai dengan jati diri bangsa. Dengan adanya Profil Pelajar Pancasila, diharapkan
siswa dapat berkontribusi secara positif dalam pembangunan global yang berkelanjutan
dan menghadapi tantangan di abad ke-21. Secara keseluruhan, peran guru BK dalam
implementasi kurikulum Merdeka sangat penting, karena mereka menjadi penggerak
utama dalam memastikan setiap siswa mendapatkan bimbingan yang tepat untuk mencapai

potensi maksimal mereka.

4. KESIMPULAN

Pendidikan bertujuan untuk menciptakan generasi yang cerdas dan berbudi
pekerti. Selain itu, pendidikan juga berperan dalam mendorong perubahan positif dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Diharapkan melalui pendidikan, lahir inovasi dan
Kreativitas yang mampu menghasilkan generasi yang membawa perubahan. Dengan
adanya pendidikan dan perubahan kurikulum, diharapkan dapat tercipta profil Pelajar
Pancasila. Salah satu tujuan utama pendidikan di Indonesia adalah pembentukan generasi
yang memiliki karakter Pelajar Pancasila. Hal ini berhubungan erat dengan peran penting
guru bimbingan dan konseling, terutama dalam konteks Kurikulum Merdeka. Guru
bimbingan dan konseling dapat mengoptimalkan fungsinya sebagai agen perubahan,
pencegahan, konselor atau terapis, konsultan, koordinator, asesor, dan pengembang karir.
Dalam Kurikulum Merdeka, guru bimbingan dan konseling berperan sebagai elemen
integral dalam sistem pendidikan. Mereka mendukung pencapaian profil Pelajar Pancasila
serta membantu proses belajar dengan berkolaborasi dan bersinergi dengan guru mata

pelajaran lainnya.
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